BABIII
METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan salah satu aspek terpenting dalam
melakukan penelitian ilmiah. Sedangkan penelitian ilmiah digunakan untuk
mendapatkan sebuah data yang terbukti kebenarannya. Untuk itu, setiap penelitian

harus menggunakan pendekatan yang tepat, karena pendekatan itu sangat

menentukan seluruh langkah negan. N
A. Pendekatar%a&?]&is enelitian U&

O

deskriptif.

Z rambarkan isi data
D Dim\darketing
* Di Pasar

@Se ] robolinggo.

. Kasim yang

if adalah metode

mﬁzj@(an
penelitia Iltl,.lp R@W ilsafat

digunakan meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai

postpositivisme,

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®

Penelitian menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa
pertimbangan antara lain menjelaskan, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataankenyataan

ganda, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan

antara peneliti A etode ini lebih peka dan dapat
engan simpan

meny %Xd

ersama dan terhadap

i 'kd(yang ditemukan

endekatan

ocleong tentang

ri ;@ku orang.
* . erusaha u masuk d ep ara subyek

erti apadan

eh mereka di

mulan data tidak dipandu

oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat
penelitian di lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan
bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan

kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Jadi

16 Universitas Islam et al., “Pengaruh Infografis Tirto.Ild,”(Jurnal Penelitian, 2022) hal 203-2010.
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dalam penelitian kualitatif melakukan analisis data untuk membangun
hipotesis, sedangkan dalam penelitian kuantitaif melakukan analisis
data untuk menguji hipotesis.*

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data
yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik

data yang tampak olg ka dalam penelitian kualitatif tidak

mene%gg&

d generahsas1 ta L@ nekankan pada makna.

C i dln@an transferability,

di tempat lain,

tidak jauh

et

anuecara baik
e lalu*wawancara

pengumw d@ &}ta yang telah diperoleh
249159
melalui wawancara dan observasi ditambah dengan dokumentasi.

Sedangkan dalam penelitian jenis penelitian sebelum melakukan

observasi adalah sangat dibutuhkan. Sebab jenis penelitian merupakan

17 Asyari Suhardi and Mega Al-Mashrafiyah, “Implementasi Akad Mudharabah Dan Musyarakah
Pada Finansial Teknologi Syariah Dengan Pendekatan Kemaslahatan,” (Al-Mashrafiyah: Jurnal
Ekonomi, Keuangan, Dan Perbankan Syariah, 2022) Hal 1-17.
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alat terpenting yang akan digunakan sebagai dasar utama pelaksanan
riset. Oleh sebab itu penentuan jenis penelitian didasarkan pada
pilthan yang tepat karena akan berimplikasi pada keseluruhan
perjalanan riset.*®

2. Jenis Penelitian

Pada penelitian kualitatif ini menggunakan beberapa jenis

penelitian, di anfar g;ns penelitian lapangan (field
resea dj)&fg cara melakuk a@ma (in-dept interview)
am d : anca{ narasumber untuk

en tu}u n penelitian

sepand terperinci

T a Kaita pelaksanaan

ml@\;}i antara lain:

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan-kegiatan lain: mencari

proses peneliti

i

1. Tahap Pra Lapangan

permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis, pengamatan,

18 Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Desain Riset Akuntansi Budaya Menggunakan Metode
Kualitatif,” (Komunal Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2022) Hal 7-14.

19 Warda Maghfiroh Husein, “Analisis Proses Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran IPA
Materi Energi Dan Perubahannya Melalui Pendekatan Saintifik Kelas 1V Di MI,” (Jurnal Riset
Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA), 2022) Hal 127-35.
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merumuskan permaslahan, berdistribusi dengan orang-orang tertentu
yang dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada,
menyusun ide pokok penelitian, konsultasi dengan pembimbing
mendapatkan persetujuan, menyusun proposal yang lengkap, serta
perbaikan hasil konsultasi.*®

a.  Menyusun Rancangan Penelitian

Yaitu mgsiam c‘rj?edur penelitian yang akan

elitian, kami sebagai

dil%ﬁ&:l&) am menyusun T. c@n &
i 1

S
>

o,

—
AV
)b, " Memilil s

7 / yenel ini penelit lﬁampir untuk
‘&@an (cmpat | apun p@ ahan UMKM Ny.
Ipunk‘ﬁ&)apﬁfjcg meir yakni masih adanya

beberapa konsumen yang belum sepenuhnya mengetahui harga jual

IC 51 S| i ber

pasar harga Ny. Ipunk Rabbani sehingga masih sering terjadi tawar

20 Yohanes Benny Suwito et al., “Pentingnya Metodologi Penelitian Dalam Pastoral Berbasis
Data Di Keuskupan Surabaya,” (Jurnal Komunikasi Profesional, 2022) Hal 79-94.
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menawar, kemudian juga fasilitas yang ada terbatas serta bangunan
pasar yang tidak terlalu ramai dengan pengunjung.?
c.  Mengurus Perizinan
Dengan surat pengantar dari Dosen Pembimbing peneliti
yakni Bapak Faizin Syamweil, M.Pd Dan Luthvya Romziana,
M.Th.I selaku Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Nurul

Jadid Paiton Pr bogggw dlmohonkan izin kepada pemilik

unk Rabbani. 1k1an penulis telah

an pen tian dan observasi

Z - nil‘p teruskan schingga

D menj agian darpang ota 1te] inyu(a peneliti

* g b D enei*akan lebih
‘(o L ‘ — . an apa yang
\'& o

ki om%
@g@bXperlu di rekrut seperlunya
dan diberitahu tentang maksud dan tujuan penelitian jika hal itu
mungkin dilakukan. Agar penelitian dapat memperoleh

informasi yang benar benar memperoleh persyaratan.

2l Emelda, “Analisis Strategi Bauran Promosi Kedai Kopi Nilang Dengan Pendekatan Kualitatif,”
(Jurnal Adminika, 2022) Hal 30—47.
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f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti hendaknya tidak hanya menyiapkan persiapan fisik.
Akan tetapt segalaS macam perlengkapan penelitian yang
diperlukan. Misalnya seperti bulpen dan kertas sebagai alat untuk
mencatat apa yang diperoleh oleh peneliti.

g.  Mengamati etika dalam penelitian

Dan sala? saScirN‘n penelitian kualitatif adalah orang
seb %ﬁl&a E\e

u sebagai instru g&lgumpulkan data, jadi

rus : ‘ \ dal @sanaan penelitian.

iﬂ,&ﬁﬁ( menghormati,

i“masyarakat.

di aitu dengan

enalan hubungan

b. MemA[ WO%O X keakraban  hubungan,

mempelajari bahasa dengan baik dan peranan peneliti.
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c. Berperan serta sambil lalu mengumpulkan data, yaitu pengarahan
batas studi, mencatat data, petunjuk tentang cara mengingat data
kejenuhan, kelebihan dan istirahat.?

3. Tahap Analisis Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa angka

atau fakta. Menurut Nuzulla Agustina, data adalah keterangan

mengenai sesuatu hal gg d an?g terjadi dan berupa himpunan

%%;Sxa ik, tabel, gambar;
aka

fakta, ngs kata, huruf-huruf yang

a&)ndisi dan situasi.
d ahax

m%k S C 3 i kan menjadi cikal
bakal dA'{e

diambil.®

Sedangkan analisis data adalah proses menyusun data agar dapat

ditafsirkan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data

22 Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Analisis Data Model Miles Dan Huberman Untuk Riset
Akuntansi Budaya,” (Madani: Jurnal Pengabdian Ilmiah, 2022) Hal 23-33.

23 Muhd Humam Rhamadhani and Lizda Iswari, “Pengembangan Aplikasi Berbasis Web Dengan
R Shiny Untuk Analisis Data Menggunakan Algoritma PCA” (Surabaya : Automata, 2022) Hal
210-2030.
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yang tersedia dari berbagai sumber yaitu berupa wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan serta
dokumen resmi dan sebagainya. Dalam menganalisis data-data yang
ada, penulis menggunakan model analisis data interaksi, dalam hal ini
komponen data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Setelah data terkumpul, tiga komponen analisis (Reduksi Data,

Sajian Data Dan PEna'gn Ws'rnz?l) berinteraksi. %
ng

ah-langkah lisis data adalah sebagai

c;i%ml
57,

C

rangkuman

kan.-Memilih hal-

dQ‘n mencari
en‘l*i gambaran

melakukan

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dalam pengambilan tindakan. Dalam

24 Reno Warni Pratiwi, “Tahap Analisis Pengembangan Modul Digital Metode Numerik Pada
Materi Interpolasi Di Program Studi Pendidikan Matematika Fkip Ummy Solok,” (THEOREMS
(THE JOuRnal of MathEMatics), 2022) Hal 34-39.

25 Veryliana Purnama Sari Septiana Puji Wahyuningsih, M.Arief Budiman, “Analisis Manfaat
Penggunaan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Online Bahasa Inggris Dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa,” (Bandung : Alfabeta, 2022) Hal 1-7.
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penyajian data akan dianalisis yaitu menguraikan seluruh konsep
yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian.
1. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing / Verification)
Kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh
dalam objek penelitian, proses menarik kesimpulan berdasar

gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang

padu pada p&agn dmn?ﬂ]ui informasi tersebut.
C. Instrumen E;t)l\?tgn ,@
Iﬂ%len p

alat y@ digunakan untuk

Mtuk menjawab

is data yang

ai alatepada waktu

nelm kualitatif

jela ca

setelah g\@n

Selanjutiyay/ (Agun

kualitatif yaitu suatu cara analisis/pengolahan data dengan jalan menyusun

secara sistematis dalam bentuk kalimat/kata-kata, kategori-kategori

26 Aminullah et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal Budaya Masserempulu Tema Keragaman Negeriku Di Sekolah Dasar,” (Jurnal Pendidikan
Sekolah Dasar, 2022) Hal 25-30.
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mengenai suatu objek (benda, gejala, variabel tertentu), sehingga akhirnya
diperoleh kesimpulan umum?”.?’

Jadi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian
utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum memiliki bentuk
yang pasti. Masalah, focus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang

digunakan, bahkan hasil S‘lg N an,
ditentukan s gan Z‘Z

jelas sebelu

itu semuanya tidak dapat

suatu masih perlu di

eadaa ang serba tidak pasti

0 ek’.ﬁﬂﬁ sendiri sebagai
i

nami-bahwa dalam

jmdan pasti,
1. O* sebab itu

maka yang
ndiri. Selanjutnya

as, emungkinan akan

yang diharapkan dapat

dikembangkan%ipﬁm

melengkapi data dan membandingkan dengan fakta yang telah ditemukan

melalui observasi, wawancara dan angket.

27 Subhan, “Tahap Analisis Pengembangan Modul Digital Metode Numerik Pada Materi
Interpolasi Di Program Studi Pendidikan Matematika Fkip Ummy Solok,” (THEOREMS (THE
JOuRnal of MathEMatics), 2022) Hal 34-39.
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Kehadiran Penulis di UMKM Nyi. Ipunk Rabbani adalah sebagai
obyek penelitian. Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaku uasaha,
seperti: melihat dan melakukan wawancara, kemudian mencatat perilaku,
respon serta tindakan sebagaimana yang terjadi pada kenyataan yang
sebenarnya dengan subjek penelitian. Selain itu, peneliti juga

mewawancarai beberapa konsumen untuk mencari data pendukung dan

penguat serta untuk menget i taﬁg Elikat kepuasan konsumen.
D. Data dan S%:Sa Q O

um an dalam

S p*litian yaitu
alita duk Untuk

kuskan suatu data

pkan bisa cc enem@ ik temu yang akan
V prOBOM

2. Sumber Data

diteliti.

28 Daniel Jeremia, Henry Novianus Palit, and Andre Gunawan, “Platform Big Data Analytic
Berbasis Apache Spark Bagi Pemula Dalam Menyusun Data Analysis Workflow,”Surabaya : Grya
Medika, 2020) Hal 3-7.
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Sumber data diperlukan dalam sebuah penelitian, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber jenis data diantara
yaitu:

a.  Data Primer
Data primer diperoleh melalui jawaban dari wawancara
dengan informan.”® Jadi, sumber data dalam penelitian ini
menggunak szyaNip oleh dari sumber yang asli. Maka
%%,‘p gumpulan da&&pe dilakukan dengan

A

ang @m dijadikan objek
an data primer

itilan yang
Pengumpulan data

S p tian yang

*

dapatkan tidak langsung

g a k Tlain, misalnya
doKumén W@aﬁ@\‘} jurnal penelitian, artikel
dan majalah ilmiah yang isinya masih berhubungan dengan

penelitian yang dilakukan.*

2% Rachmat Hidayat et al., “Strategi Pengelolaan Aset Desa Berbasis Aplikasi Sistem Pengelolaan
Aset Desa * Sipades ° Di Desa Karangjaladri Kecamatan Parigi” (Yogyakarta : Graha Aksara,
2022) Hal 317-28.

30 Insyra Putri Ramadhani et al., “Status Kesehatan Gigi Anak Sekolah Dilihat Berdasarkan
Kebijakan Program Ukgs Tahap Ii (Studi Literatur),” (JDHT Journal of Dental Hygiene and
Therapy, 2022) Hal 36—42.
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
dengan cara sebagai berikut :
1)  Studi kepustakaan.
2)  Studi lapangan yaitu dengan menggunakan cara sebagai
berikut:

a) Observasi

ca
\:x Ziﬁ%ZNU
@% an @m Ulber Silalahi

Mn adi beberapa

,%fuk rmudah cliti  da data, maka
langkah&@hla 0 \

secara resmi Q«éh PR
Setalah itu baru peneliti melakukan metode pengumpulan datanya

secara resmi ke lokasi

penelitian.

untuk mendapatkan data yang akurat, maka diperlukan metode untuk

pengumpulan data dengan harapan agar data data atau fakta fakta yang
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diperoleh adalah data yang obyektif, valid, benar adanya dan tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan dari keadaan yang sebenarnya.

Adapun metode atau cara yang akan digunakan dalam pengumpulan
data ini adalah :

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Observasi ‘
%&’X merupakan

teknik operasional

encatata ‘(éecara cermat dan

gsung Sehingga
‘\rna S rvasiy ada [ cnyampai informasi
et

D ‘ I npulansdata yang
| sec* sistematis

eroleh melalui

gital Marketing

2, WawanCA} PR OBO\/

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh sebuah informasi secara langsung dari

sumbernya. Dan artinya pertanyaan datang dari pihak peneliti dan

31 Inayati Inayati, Idhoofiyatul Fatin, and Sujinah Sujinah, “Penerapan Metode Field Trip Melalui
Google Classroom Dalam Pembelajaran Penulisan Teks Laporan Hasil Observasi Di Masa
Pandemi Covid-19,” (BELAJAR BAHASA: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia, 2022) Hal 1-14.
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jawaban diperoleh dari pihak yang diwawancarai tentunya, disini
peneliti menanyakan suatu hal yang telah direncanakan kepada
responden.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk melakukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui lebih Aalg m al hal yang ingin teliti kepada

oo a(i A) 2

QW dalam @litian ini adalah
:%e/ . awﬁemi disini akan

dah ;6 persiapkan

p‘ )\ . Ipunk Rabbani,
nyakan lebil [am ¢ laS,@ngga data

ch petiél eN tid*:lsal asalan.

me

*
PPN
Yy/ D fast-merupakafircata 1wa_yang sudah berlalu.

D%tam D1 lisa r, data atau grafik

dari UMMy 31 yang berbentuk tulisan

misalnya seperti harlan sejarah kehldupan (Life History), biografi dan
peraturan kebijakan.

Menurut esiklopedia Britania, dokumentasi adalah pengawasan
dan penyusunan bibliografi dengan menggunakan alat-alat seperti

indeks, inti sari, dan esai, selain bisa juga menggunakan cara
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tradisional agar nformasi tersebut bisa tercapai.®? Sedangkan menurut
Paul Otlet, dokumentasi adalah suatu kegiatan berupa pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan, penemuan kembali, dan penyebaran suatu
dokumen.®

Dokumentasi yang berbentuk gambar, bisa di dapatkan dari

gambar, foto, sketsa dll. Dokumentasi data dan grafik bisa di dapatkan

dari responden. Sen NH an pelengkap dari penggunaan
metod é wawancara nelitian kualitatif.
’%Pekn

A<t$'r/be

@ kombinasi yang
‘\vpe litian lapang yang perly dilakukan oleh

nelitiannya. Pada
Z
[
* C / |
vX}elah
digunak‘ﬁn)\@is ana

pat~memahami

nelgnelakukan

lebih

menggambark ta-P enai Analisis Pemanfaatan

Digital Marketing Sebagai Strategi Pemasaran Umkm Di Pasar Semampir .

32 Amelia Indah Nurfitriani et al.,, “Dokumentasi Sosial Dalam Kumpulan Cerita Pendek
#ProsaDiRumahAja,” (Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 2022) Hal 1315-22.

33 Septiyani and Agung, Strategi Pengelolaan Aset Desa Berbasis Aplikasi Sistem Pengelolaan
Aset Desa * Sipades ° Di Desa Karangjaladri Kecamatan Parigi” (Yogyakarta : Graha Aksara,
2018) Hal 30.

34 Feni Okti Yolanda and Aan Putra, “Eksplorasi Etnomatematika Pada Motif Batik,” (Prima
Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2022) Hal 189-93.
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Untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah proses
pengumpulan data dimulai dari berbagai sumber dari informasi dan
pengamatan langsung yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
transkrip wawancara dan juga dokumentasi. Data data tersebut setelah
dibaca, dipelajari dengan seksama, dan ditelaah, maka langkah selanjutnya

mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan cara membuat rangkuman

b&m Data U&
ini yalQ ngan menggunakan

teﬁ%l anggulasi diartika 1k engumpulan

\ p pulan data

‘ / ga dapat menguji
ceuta kepada

inti.

Pengeceka%\,'g

dokumentasi A{ rpr yang sama dengan cara

serentak.

35 Bagus Ibnu Santoso, Eka Yulyana, and Lina Aryani, “Menangani Permasalahan Tuna Sosial Di
Kota Bekasi ( Studi Pada Penanganan Gelandangan , Pengemis , Dan Anak Jalanan )” (Bandung
: Alfabeta, 2022) Hal 213-23.
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